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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Tinjauan Teori Fungsionalisme struktural Robert King Merton 

Dalam penelitian mengenai peran pesantren dalam menunjang prestasi 

akademik santri-mahasiswa di Pesantren Mahasiswa An-Nur Wonocolo Surabaya, 

peneliti mengacu pada teori fungsionalisme struktural yang erat kaitannya dengan 

analisa fungsi pesantren melalui pendekatan sosiologi.  

Robert King Merton (biasa disingkat Robert K. Merton) merupakan salah 

satu ilmuan yang sering dianggap lebih ahli teori dari lainnya, Robert K. Merton 

membawakan perkembangan pada teori fungsionalisme struktural melalui 

pernyataan mendasar dan jelas, meskipun dalam perkembangan keilmuan Robert 

K. Merton terdapat ilmuan lain yang ikut serta memberikan sumbangsihnya, 

seperti Talcot Parson, P.A. Sorokin, L.J. Henderson, E.F. Gay, George Sarton, 

Emile Durkhem dan George Simmel. 

Robert K. Merton pertama kali mengembangkan paradigmanya pada tahun 

1948 untuk merangsang peneliti untuk menggunakan teori fungsionalisme 

struktural. Apa yang ia tawarkan segera menjadi model bagi perkembangan teori-

teori yang secara ideal menyatu dengan penelitian sosiologis fungsionalisme 

struktural ini. 



2 
 

 
 

Robert K. Merton menulis sejumlah pernyataan terpenting tentang 

fungsionlisme structural dalam sosisologi.
1
 Robert K. Merton juga mengkritisi 

beberapa aspek ekstrem dan kukuh dari fungsionalisme  srtuktural. Namun, sama 

pentingnya pandangan teoritisi barunya membantu memberikan manfaat secara 

terus-menerus kepada fungsionalisme struktural.  

Robert K. Merton mengkritik apa yang dilihatnya sebagai tiga postulat 

dasar analisis fungsional seperti yang dikembangkan oleh antropolog Malinowsi 

dan Radcliffe Brown. Pertama adalah postulat kesatuan fungsional masyarakat. 

suatu keadaan dimana dari sistem sosial bekerja sama postulat ini berpendirian 

bahwa “semua keyakinan dan praktek kultural dan sosial yang sudah baku adalah 

fungsional untuk masyarakat sebagai satu-kesatuan mandalam satu tingkat 

keselarasan atau konsistensi internal yang menandai, tanpa menghasilkan konflik 

yang berkepanjangan yang tidak dapat diatasi atau di atur”. Robert K. Merton 

menegaskan bahwa kesatuan fungsional yang sempurna dari suatu masyarakat 

adalah bertentangan dengan fakta. Hal ini disebabkan karena dalam kenyataannya 

dapat teradi fungsional bagi individu dalam masyarakat tertentu, akan tetapi 

terjadi disfungsi bagi individu dalam masyarakat lain. Robert K. Merton 

menegaskan bahwa disfungsi (elemen disintegratif) tidak boleh diabaikan hanya 

karena orang begitu terpesona oleh fungsi-fungsi positif. Ia juga menegaskan apa 

yang fungsional bagi suatu kelompok dapat tidak fungsional begi keseluruhan, 

oleh karena itu batas-batas kelompok yang dianalisa harus terperinci. 

                                                           
1
 Robert Merton dalam Piotr Sztompka. The Blackwell companion to major sosial 

theorists. (Malden, Mass. Blackwell, 2000) 435-436  
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Postlat kedua fungsionalisme universal, berkaitan dengan postulat pertama. 

Fungsionalisme universal menganggap bahwa “seluruh bentuk sosial dan 

kebudayaan yang sudah baku memiliki fungsi-fungsi positif”. Sebagaimana sudah 

kita ketahui, Robert K. Merton memperkenalkan konsep difungsi maupun fungsi 

positif. Beberapa perilaku sosial jelas bersifat disfungsional. Robert K. Merton 

menganjurkan elemen-elemen kultural seharusnya dipertimbangkan menurut 

kriteria keseimbangan konsekuensi-konsekuensi fungsional (bet balance of 

functional consequences), yang menimbang fungsi positif terhadap fungsi negatif.  

Postulat ketiga adalah postulat indispensability, menyatakan bahwa “dalam 

setiap tipe peradaban, setiap kebiasaan, ide, obyek materil, dan kepercayaan 

memenuhi beberapa fungsi penting, memiliki sejumlah tugas yang harus 

dijalankan, dan merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kegiatan sistem sebagai keseluruhan”.
2
 Menurut Robert K. Merton postulat ini 

masih kabur. Belum jelas apakah fungsi (suatu kebutuhan sosial, seperti 

reproduksi anggota-anggota baru) atau item (seperti norma, seperti keluarga batih) 

merupakan suatu keharusan. 

Pendapat Robert K. Merton adalah bahwa seluruh postulat fungsional 

tersebut bersandar pada pernyataan nonempiris  yang disandarkan pada teoretis 

abstrak. Tentunya ini akan menjadi tanggung jawab sosiolog baru untuk menelaah 

setiap postulat tersebut secara empiris. Keyakinan Robert K. Merton adalah 

bahwa uji empiris, bukan pernyataan teoretis, adalah sesuatu yang krusial bagi 

analisis fungsional. Ini adalah salah satu yang mendorong Robert K. Merton untuk 

                                                           
2
 Robert K. Merton. On theoretical sociology. (New York, the Free Press. 1967) hlm. 86 
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mengembangkan paradigma analisis fungsional sebagai panduan kearah 

pengintegrasian teori dan riset.
3
 

Asumsi teori fungsionalisme struktural bertumpu pada hakikat manusia dan 

masyarakat. Masyarakat dianggap terdiri dari bagian-bagian yang secara teratur 

saling berkaitan. Walaupun skema paradigma Robert K. Merton merupakan 

penyempurnaan dari fungsionalisme yang lebih awal, tetapi dia masih tetap saja 

menekankan kesatuan, stabilitas dan harmoni sistem sosial. Fungsionalisme 

struktural tidak hanya berlandaskan pada asumsi-asumsi tertentu tentang 

keteraturan masyarakat, tetapi juga memantulkan asumsi-asumsi tertentu tentang 

hakikat manusia. Di dalam fungsionalisme, manusia diperlakukan sebagai 

abstraksi yang menduduki status dan peranan yang membentuk lembaga-lembaga 

atau struktur-struktur sosial. Di dalam perwujudannya yang ekstrim, 

fungsionalisme struktural secara implisit memperlakukan manusia sebagai pelaku 

yang memainkan ketentuan-ketentuan yang telah dirancang sebelumnya, sesuai 

dengan norma-norma atau aturan-aturan masyarakat. 

Konsepsi Robert K. Merton tentang masyarakat berbeda dari konsepsi 

Emile Durkheim sebagai sesepuh analisa fungsionalisme struktural, Menurut 

Robert K. Merton, masyarakat selalu berbeda posisi. Masyarakat adalah nilai yang 

memiliki fungsi yang berbeda. Penempatan sosial didalam masyarakat seringkali 

menjadi masalah karena suatu posisi, seperti halnya yaitu yang pertama adalah 

posisi tertentu lebih menyenangkan dari pada posisi yang lain. Masyarakat keatas 

                                                           
3
 George Ritzer. Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Kalsik Sampai Perkembangan 

Mutakhir Teori Sosial Post Modern. (Yogyakarta.Kreasi Wacana:2012)hlm. 269 
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itu posisinya yaitu stratifikasi, sedangkan masyarakat kesamping itu posisinya 

yaitu diferensiasi. Kedua posisi tersebut tidak merujuk kepada perebutan tetapi 

kepada tujuan karena tujuan itu sangat penting. 

Yang kedua adalah posisi tertentu lebih penting untuk menjaga 

kelangsungan hidup masyarakat dari pada posisi lainnya. Fungsional adalah setiap 

posisi-posisi selalu menjalankan fungsinya. Fungsional struktural adalah 

hubungan timbal balik. Dan yang terakhir (ketiga) adalah posisi-posisi sosial yang 

berbeda memerlukan bakat dan kemampuan yang berbeda pula. Posisi tersebut 

harus sesuai dengan harapan masyarakat. 

Model struktur fungsional dari sudut pandang Robert K. Merton 

menjelaskan bahwa analisis structural memusatkan perhatian pada kelompok 

sosial, organisasi, masyarakat dan kebudayaan. obyek apapun yang dapat 

dianalisis secara struktural fungsional harus mempresentasikan unsur-unsur 

standar (yaitu yang terpola dan berulang). Ia menyebut hal tersebut sebagai peran 

sosial, pola-pola institutional, proses sosial, pola-pola cultural, emosi yang terpola 

secara cultural, norma sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, alat control 

sosial dan lain sebagainya.
4
 

Teori fungsionalisme struktural memandang masyarakar sebagai suatu 

sistem yang teratur yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu 

sama lain, di mana bagian yang satu tidak bisa berfungsi tanpa ada hubungan 

                                                           
4
 Robert K. Merton “Manifes And Latent Function dalam R.K. Merton Sosial Theory And 

Sosial Structure (New York: free press 1949/1968) 104  
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dengan bagian yang lain. Bila terjadi perubahan pada satu bagian akan 

menyebabkan ketidak seimbangan dan dapat menyebabkan perubahan pada 

bagian lainnnya.  

Teori ini berpandangan bahwa masyarakat secara keseluruhan dalam hal 

fungsi memiliki peran masing-masing, peran yang bekerja adalah demi 

berfungsinya pada bagian-bagian yang lain. Sebagaimana  analogi umum yang 

dipopulerkan Herbert Spencer menampilkan bagian-bagian masyarakat ini sebagai 

"organ" yang bekerja demi berfungsinya seluruh "badan" secara wajar 

Teori fungsionalisme struktural Robert K. Merton adalah menekankan 

kepada keteraturan (order) dan mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan 

dalam masyarakat. Konsep utamanya adalah fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi 

manifes dan keseimbangan (equiliberium).
5
 

Menurut teori ini bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang 

terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu 

dalam keseimbangan. Masyarakat terdiri dari kumpulan individu-individu 

membentuk kelompok sosial, organisasi, dan lembaga institusi tiada lain yaitu 

untuk mencapai keseimbangan sosial. 

Para fungsionalis struktur bermula pada hal yang  dicenderungi lebih 

memusatkan perhatiannya pada fungsi-fungsi sebuah struktur atau institusi. 

Namun menurut Merton, para analis awal itu cenderung mencampuradukan motif-

                                                           
5
 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda. (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada. 2007). hlm.21 

http://id.wikipedia.org/wiki/Herbert_Spencer
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motif subjektif individu dengan fungsi struktur atau institusi. Padahal 

fungsionalisme struktural harus lebih banyak ditujukan kepada fungsi sosial 

dibandingkan dengan motif individu. Misalnya dalam fungsionalisme struktural 

kaitannya dengan peran pesantren yaitu bahwa santri yang hidup dan tinggal 

didalamnya tetap menjaga fungsi sosialnya yaitu menjadi santri yang menjaga 

norma sosial sebagaiman yang telah diajarkan. Norma sosial pesantren  

merupakan salah satu identitas pesantren sekaligus menjadikan salah satu 

representasi yang harus tertanam dalam jiwa santri.     

 Menurut Robert K. Merton fungsi adalah akibat yang dapat diamati yang 

dapat menuju adaptasi atau penyesuaian diri dalam suatu sistem.
6
 Pesantren 

merupakan bagian dari kultur sosial bangsa yang dapat diamati oleh santri. Tugas 

seorang santri adalah berakhlak dan bertakwa pada Allah SWT, bersikap ramah 

dan sopan. Pesantren yang dari dulu sampai sekarang telah menjadi kaca 

pembesar masyarakat, tentunya bagi santri harus bisa bertindak dan menjalaninya 

sesuai dengan fungsinya. Oleh karena fungsi menurut Robert K. Merton akan 

terdapat bias ideologis atau terjadi kecenderungan memihak ketika orang hanya 

memusatkan perhatiannya pada sebab-sebab positif, namun perlu diketahui bahwa 

suatu fakta sosial dapat mengandung sebab negatif bagi fakta sosial lainnya. Hal 

ini menurut Robert K. Merton dipandang sebagai suatu kelemahan serius dalam 

teori fungsionalisme struktural, maka Robert K. Merton mengajukan pula suatu 

konsep yang disebutnya sebagai disfungsi. Disfungsi ini merupakan salah salah 

satu cara untuk memperbaiki dan menutupi kelemahan dalam teori fungsionalisme 

                                                           
6
 Robert K. Merton “Manifes And Latent Function dalam R.K. Merton Sosial Theory And 

Sosial Structure (New York: free press) 105 
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struktural. Merton mengungkapkan gagasannya tentang disfungsi, yang 

didefinisikan sebagai sebab negatif yang muncul dalam penyesuaian sebuah 

sistem. 

Merton juga memperkenalkan konsep fungsi manifes dan fungsi laten. 

Kedua istilah ini memberikan tambahan penting bagi analisis fungsional. 

Menurut pengertian sederhana, fungsi manifes adalah fungsi yang diharapkan 

(intended), sedangkan fungsi laten adalah fungsi yang tidak diharapkan (non 

intended). Sebagai contoh peran pesantren terhadap peningkatan keilmuan santri 

pesantren entah keilmuan yang bersifat religi ataupun yang bersifat umum, tetapi 

juga terkandung fungsi yang tersembunyi, pesantren yang dulunya merupakan 

lembaga pendidikan keagamaan yang dikenal dengan pendidikan yang kolot, 

konservatif, dan fanatik. Pemikiran ini dapat dihubungkan dengan konsep Robert 

K. Merton yakni akibat yang tidak diharapkan (unanticipated consequences). 

Tindakan pastinya akan mempunyai akibat, entah itu adalah akibat yang 

diharapkan ataupun akibat yang tidak diharapkan, meskipun bahwa mereka 

menyadari akan berakibat pada hal yang tidak diharapkan atau entahlah. 

Berbicara tentang pendekatan struktural fungsional. Masyarakat memiliki 

banyak keanekaragaman, fungsi keanekaragaman ini dapat dilihat dalam struktur 

sosial masyarakat. Struktur sosial merupakan serangkaian hubungan sosial yang 

teratur yang mempengaruhi anggota masyarakat atau kelompok  tertentu dengan 
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satu atau dengan lain cara. 
7
 suatu struktur dalam sistem sosial akan berlaku 

fungsional bagi yang lainnya, namun sebaliknya jika struktur dalam sistem sosial 

sudah tidak menjadi fungsional lagi tentunya struktur ini akan tiada dengan 

sendirinya. Teori ini melihat dari suatu sumbangan atau peristiwa  

Istilah struktur sosial digunakan sebagai pandangan umum untuk 

menggambarkan sebuah entitas atau kelompok masyarakat yang berhubungan 

satu sama lain, yaitu pola yang relatif dan hubungannya didalam sistem sosial, 

atau kepada isntitusi sosial dan norma-norma menjadikan penting dalam sistem 

sosial tersebut sebagai landasan masyarakat untuk berperilaku dalam sistem sosial 

tersebut.
8
 masyarakat yang ada saat ini yaitu memiliki tujuan dan keperluan  

tertentu  untuk  memenuhi  kehendaknya. 

Masyarakat atau kelompok sosial tercipta tentunya berangkat dari 

pengharapan besar yang tertanam dalam diri individu secara khusus, kelompok 

sosial secara umum. Mereka dalam masyarakat dapat membuktikan 

perkembangannya melalui realita sosial yang merupakan hasil olahan secara 

bersama (tujuan) maupun muncul dari individu itu sendiri.  

Dalam institusi pesantren misalnya, pesantren dalam perkembangannya 

akan memproduk santri menjadi seseorang yang faham tentang norma, islam 

intelektual, dan menjadikan santri berdedikasi pada Allah SWT. Kehendak 

pesantren tersebut diatas, tersusun dari sistem yang teratur dan sesuai dengan 

                                                           
7
  George Ritzer. Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Kalsik SampaiPerkembangan 

Mutakhir Teori Sosial Post Modern. (Yogyakarta.Kreasi Wacana:2012)hlm. 273 

 
8
 (http://doktorpaisal.wordpress.com/2009/12/18/biografi-robert-k-merton/) 
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kehendak dan pengharapan hubungan pesantren dengan santri. Pesantren dalam 

hal ini akan berfungsi sebagaimana tujuan dan harapannya, sedangkan santri juga 

akan berfungsi menjadi santri harapan pesantren. Sejauh ini pesantren dalam 

praktik sosialnya yang bersifat fungsional bagi santri secara keseluruhan pasti 

menunjukkan tingginya level integrasi santri dalam pesantren.     

Brinkerhoff  dan White (1989) berkomentar bahwa terdapat tiga asumsi 

utama para ahli fungsionalisme yaitu evolusi, harmoni dan stabilitas. Diantara 

ketiganya stabilitas adalah yang paling utama karena menentukan sejauhmana 

sebuah masyarakat dapat bertahan di alam semesta ini. Kedua evolusi, 

menggambarkan perubahan-perubahan masyarakat melalui proses adaptasi 

struktur sosial menuju pembaharuan. la juga akan menghapuskan segala 

struktur yang tidak diperlukan lagi. Masyarakat yang berfungsi adalah masyarakat 

yang stabil, harmoni dan sempuma dari segala pola termasuk dari pola kerjasama. 

Persatuan, Hormat, menghormati dan sebagainya 

 

 

A. Konsep Fungsi Manifes (Intended) Robert K. Merton 

Robert K. Merton dalam teorinya membagi fungsi menjadi fungsi 

manifes (intended) dan fungsi laten (unIntended). Perhatian  penelitian para 

sosiologi selama ini telah diarahkan kepada studi fungsi manifes akan tetapi 

studi tentang fungsi manifes yang mengabaikan fungsi laten adalah 

menyesatkan.  
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Teori Vablen tentang “konsumsi mewah” (dimana pengeluaran uang 

secara liberal untuk hal-hal mewah yang berkaitan dengan status seseorang) 

misalnya menunjukkan pentingnya untuk mengetahui fungsi laten itu. 

Walaupun fungsi manifes pembelian sebuah mobil sebagai sarana 

transportasi dari rumah ke tempat kerja, tetapi pembelian sebuah mobil 

mewah memenuhi fungsi laten untuk mempertontonkan kekayaan dan 

kemewahan serta status kepada masyarakat.
9
 

Dalam pengembangannya memahami fungsi manifes dalam sosiologi 

sering kali terrpengaruhi oleh ilmu biologi, seperti halnya panca indra yang 

ada dalam tubuh manusia, panca indra tersebut memiliki fungsi masing 

biologis. Jadi jika mengacu kepada fungsi ini tentunya dapat dikatakan 

bahwa keluarga memiliki fungsi reproduksi dan sosialisasi. Jadi fungsi 

reproduksi keluarga sebagai pembuat keturunan, maka fungsi manifes 

sosialisasi keluarga yaitu memberikan pendidikan, mengajarkan norma 

terhadap anak. Dalam konteks ini, teori ini terfokus pada persoalan dimana 

fungsi manifes sebagai salah satu fungsi untuk memberikan pemahaman 

atau mensosialisasikan kepada anak dalam rangka untuk menjadi anak yang 

memiliki moral, sehingga keluarga bertanggung jawab dalam fungsinya 

sebagai pemelihara tatanan dan lain-lain. Karena perangkat melaui proses 

keturunan dalam keluarga merupakan hal yang paling penting dalam 

pemeliharaan kesatuan moral.  

Namun, sebaliknya jika dalam sebuah keluarga, fungsi manifes sudah 

tidak lagi ada, sosialisasi moral anak bukan lagi menjadi sebuah perhatian 

                                                           
9
 Margaret M. poloma. Sosiologi kontemporer. (Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada. 2013) 

hlm 39 
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khusus maka hal ini menjadikan sebuah disfungsi dalam keluarga tersebut. 

Contohnya adat mencium tangan kedua orang tua ketika akan bepergian dari 

rumah. Sejak awal, anak dibiasakan untuk mencium tangan kedua orang tua 

terlebih dahulu ketika akan bepergian dari rumah. Ketika suatau individu itu 

sudah dibiasakan dan hal itu dilakukan berulang-ulang maka yang terjadi 

ketika akan bepergian dia akan selalu mencium tangan kedua orangtuanya 

terlebih dahulu, dan akan merasa aneh dan tidak wajar ketika tidak 

melakukan hal tersebut. 

 

B. Konsep Fungsi Laten (Unintended) Robert K. Merton 

Para penganut fungsionalis mengingatkan bahwa apa yang mungkin 

fungsional bagi suatu kelompok boleh jadi tidak fungsional bagi kelompok 

lain. Lebih dari pada itu para sosiolog harus lebih waspada untuk tidak 

melupakan fungsi-fungsi laten ketika sudah terbius oleh fungsi manifes 

yang lebih terlihat dengan jelas.  

Penganut teori fungsional memang memandang bahwa segala 

lembaga sosial yang ada dalam masyarakat tertentu akan serba fungsional, 

entah fungsional dalam artian fungsi positif ataupun berupa fungsi negatif. 

Herbert Gans menilai kemiskinan saja itu fungsional dalam suatu sistem 

sosial, hanya saja yang menjadi pertanyaan adalah fungsional untuk siapa? 

Ataupun pesantren walaupun dianggap sebagai institusi agama. Ketika 

dilihat sebagai institusi dan dengan agama sebagai levelnya, ini terlihat jelas 

akan fungsi manifesnya, realitanya, ternyata masih bisa dipandang sebagai 

institusi agama yang termasuk pada fungsi laten Robert K. Merton. 
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R. K Merton menggaris bawahi pendapat bahwa sebuah institusi 

sosial memiliki fungsi yang bersifat laten (tersembunyi) dan berbeda dengan 

motif-motif eksplisitnya. Misalnya, upacara minta hujan yang dilakukan 

orang-orang Indian, hal ini berupaya atau bermotif agar hujan segera turun, 

walaupun pada realitanya adalah tidak demikian. 

Robert K. Merton menjelaskan bahwa akibat atau konsekwensi yang 

tidak diharapkan ini tidak sama dengan fungsi yang tersembunyi. Fungsi 

tersembunyi adalah satu jenis dari akibat yang tidak diharapkan, satu jenis 

yang fungsional untuk sistem tertentu. Terdapat dua tipe dari akibat yang 

tidak diharapkan: ”yang disfungsional untuk sistem tertentu dan ini terdiri 

dari disfungsi yang tersembunyi” dan “yang tidak relevan dengan sistem 

yang dipengaruhinya, baik secara fungsional atau disfungsional.
10

 Bahkan 

dalam pesantren An-Nur tempat peneliti mengadakan penelitian saja fungsi 

laten atau fingsi tersembunyi pun ada, yaitu ketika sebuah tujuan yang 

menjadi harapan pesantren An-Nur terhadap santri-mahasiswa yang ada 

didalamnya tidak tercapai,  salah satunya yaitu tidak mengikuti kegiatan 

wajib santri. Pesantren An-Nur berupaya atau memiliki motif agar santri-

mahasiswa adalah santri yang rajin dalam mengikuti kegiatan wajib santri, 

realitanya ternyata masih ada sebagian santri yang masih belum bisa 

menghantarkan pada harapan dalam sebuah tujuan pesantren. Fungsi laten 

meliputi fungsi tersembunyi dibalik akibat-akibat yang diharapkan. 
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 George Ritzer, Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta. Kencana 

Prenada Grup, 2010) hlm 124 


